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BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan diatas peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

Geomorfologi pada daerah Bulola dan Sekitarnya dibagi menjadi 3 bagian yang 

tersusun dari Perbukitan Vulkanik, Dataran Marine dan Dataran Fluvial, serta pola 

aliran sungai berkembang yaitu pola pararel dan trellis dan tipe sungai mengarah 

sesuai arah perlapisan batuan (Subsekuen). Stadia daerah pada loasi penelitian 

terdiri dari muda hingga dewasa. 

Stratigrafi daerah Buloila dan sekitarnya terbagi menjadi 5 satuan dari tua kemuda 

serta penyetaran umur pembentukan batuan yaitu Satuan Breksi Vulkanik Tumba 

(Miosen Tengah), Satuan Diorit Buloila (Miosen Akhir), Satuan Breksi Kikia 

(Pliosen Awal), Satuan Lava Andesit Bondulahuta (Pliosen Tengah) dan Satuan 

Aluvial (Holosen).  

Struktur yang bekembang pada daerah Buloila dan sekitarnya berupa Sesar 

Menganan Bondulahuta yang berumur Pliosen Akhir serta kekar – kekar yaitu 

Shear,Extension dan Vein yang relatif bearah Utara – Selatan.. 

Sejarah geologi daerah Buloila dan sekitarnya dimulai dari kala Miosen Tengah 

yang ditandai dengan adanya aktivitas gunungapi dolokapa yang menghasilkan 

Satuan Breksi Tumba, pada kala Miosen Akhir terjadi lagi aktivitas gunungapi 

baru yaitu gunungapi Boliohuto yang menghasilkan Satuan Diorit Buloila.yang 

mana merupakan intrusi stock yang memotong satuan Breksi Tumba , aktifitas 
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tersebut terhenti kemudian terjadi lagi aktifitas gunungapi baru yang 

menyebabkan aktiviatas gunungapi sebelumnya terhenti, yaitu gunungapi palele 

dikala Pliosen Awal yang membentuk Satuan Breksi Kikia, setelah itu aktivitas 

gunungapi terus berlangsung pada kala Pliosen Tengah yang menghasilkan Satuan 

Lava Andesit Bondulahuta yang ditandai dengan adanya kekar berlembar 

(Shetting Joint). Pada kala Holosen terendapakan satuan Aluvial yang diakibatkan 

adanya erosi batuan dan terendapkan disepanjang sungai daerah penelitian. 

Potensi geologi daerah Buloila dan sekitarnya yaitu berupa tambang pasir dan 

pasir besi yang berada dibagian utara daerah penelitian.  
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